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PENERAPAN LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELURAYAM

Novie Astuti
NIM. 12651047

INTISARI

Telur ayam menjadi salah satu kebutuhan sehari-hari, selain sumber protein lain,
telur juga banyak mengandung vitamin yang baik untuk kesehatan tubuh. Untuk
meningkatkan jumlah produksi telur ada beberapa factor yang mempengaruhinya,
antara lain jumlah ayam yang harus diternak, pakan ternak yang harus diberikan,
suhu ruangan yang harus dijaga, jumlah air yang harus diberikan, dan luas
kandang sebagai tempat ayam. Aplikasi dengan menerapkan logika fuzzy adalah
salah satu solusi untuk memprediksi hasil produksi telur peternak mampu
memaksimalkan hasil produksinya demi mencapai keuntungan yang maksimal.

Metode yang digunakan dalam proses perhitungan adalah menggunakan metode
Mamdani yaitu menentukan variable input dan variable output yang merupakan
himpunan tegas. Kemudian mengubah variable input menjadi himpunan fuzzy
dengan proses fuzzifikasi. Langkah selanjutnya yaitu menghitung proses
defuzyfikasidengan menggunakan metode centroid.Sedangkan hasil outputnya
berupa prediksi hasil produksi telur ayam.

Dari hasil studi kasus yang dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan
dari sistem yang dibangun tingkat akurasi perhitungannya mencapai 93,2%
dibandingkan dengan perhitungan menggunakan matlab. Secara keseluruhan
aplikasi yang dibangun mampu memberikan gambaran kepada pemilik usaha
peternakan ayam petelur untuk meningkatkan hasil produksi telur ayam.

Kata Kunci: Telur ayam,logika fuzzy, metode Mamdani, himpunan fuzzy,
defuzzyfikasi, Metode centroid
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MAMDANI APPLICATION OF FUZZY LOGIC TO FORECAST THE
PRODUCTION OF CHICKEN EGG

Novie Astuti
NIM. 12651047

ABSTRACT

Chicken eggs became one of the daily necessities, in addition to other sources of
protein, eggs also contain many vitamins that are good for health. To increase the
number of egg production there are several factors that influence it, such as the
number of chickens to be bred, feed that should be given, room temperature that
should be maintained, the amount of water that must be given, and the wide of the
henhouse. Application that implements fuzzy logic is one solution to predict the
outcome of the breeder’s egg production in order to maximize their production

and achieve maximum benefit.

The method used in the calculation process is using Mamdani method by
determining the input variables and output variables that are set firmly. Then
change the input variable into fuzzy sets with fuzzification process. The next step
is to calculate the defuzzification process using the centroid method. While the
results of output is a forecast production of chicken eggs.

From the results of studies conducted, it can be seen that the calculation of the
system built reach accuracy rate of 93.2% compared with calculations using
matlab. Overall the application built could provide an overview on business

owners of chicken farm how to increase egg production.

Keywords: chicken eggs, fuzzy logic, Mamdani method, fuzzy set,

defuzzyfication, centroid method
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Telur ayam telah menjadi salah satu makanan favorit masyarakat. Bukan
hal yang mengherankan apabila kebutuhan telur ayam semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Selain harganya murah disbanding sumber protein lain, telur juga
banyak mengandung vitamin yang baik untuk kesehatan tubuh. Kebutuhan ini
tentu menjadi salah satu sebab menjamurnya bisnis ini karena berpotensi
menghasilkan keuntungan yang besar. Adanya potensi tersebut menyebabkan
sejumlah peternak ayam petelur untuk berlomba-lomba meningkatkan keuntungan
dengan berusaha meningkatkan pengelolaan usaha yang maksimal.

Dalam pengelolaan bisnis yang baik ada banyak faktor yang bisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan keuntungan. Faktor yang paling umum adalah
target produksi. Target produksi adalah jumlah atau angka yang harus dicapai
suatu perusahaan dalam memproduksi produknya. Apabila seorang peternak telur
bisa mencapai target tersebut maka bisa dipastikan bahwa pengelolaan usaha yang
dilakukan berhasil. Namun, target produksi bukanlah angka yang bisa dicapai
tanpa mengetahuai kondisi pasar.

Kondisi pasar adalah sesuatu yang fleksibel, ada kalanya kebutuhan
meningkat dan ada kalanya kebutuhan menurun. Salah dalam mengantisipasi

kondisi tersebut dapat menimbulkan kesalahan pengelolaan produsi yang akan



berdampak pada pencapaian target produksi. Untuk memproyeksikan target
produksi hal yang paling lazim dilakukan adalah memprediksi kondisi pasar
dengan melihat data produksi dari bulan ke bulan atau bahkan dari tahun ke tahun.
Sebagai peternak ayam petelur banyak sekali pertimbangan dalam produksi yang
bisa diggunakan untuk meningkatkan jumlah produk diantaranya jumlah ayam
yang harus diternak, pakan ternak yang harus dibeli, suhu ruangan yang harus
dijaga untuk kesehatan ayam, jumlah air yang harus diberikan, luas kandang
sebagai tempat ayam dan lain sebagainya.

Berdasarkan hal-hal tersebut, untuk membantu mempermudah peternak
dalam mengelola produksi maka diterapkan sebuah aplikasi untuk mengkalkulasi
faktor-faktor yang berpengaruh pada hasil produksi. Aplikasi dengan logika fuzzy
adalah suatu solusi untuk meprediksikan angka atau jumlah dari faktor tersebut.
Walaupun hanya berupa prediksi namun dengan logika fuzzy akan didapatkan
hasil yang diharapkan mampu mendekati kemungkinan-kemungkinan yang ada
sehingga peternak mampu memaksimalkan hasil produksinya demi mencapai

keuntungan yang sebesar-besarnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah untuk
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk
memprediksi hasil produksi telur agar memperoleh hasil telur yang

maksimal.



1.3

1.4

Bagaimana menerapkan logika fuzzy dalam pembuatan aplikasi yang
mampu memprediksi hasil produksi telur agar memperoleh hasil telur yang
maksimal

Bagaimana menghitung nilai keakuratan antara aplikasi dengan matlab

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka batasan

masalah pada penelitian ini adalah :

. Aplikasi ini sebagai alat bantu untuk mempermudah peternak dalam

mengkalkulasi jumlah atau angka dari masing-masing faktor yang
ditetapkan oleh peternak ayam petelur dalam rangka meningkatkan hasil
produksi telur.

Faktor-faktor yang merupakan parameter yang digunakan dalam penentuan
hasil produksi ditentukan oleh perternak ayam melalui pengalaman peternak
dalam mengelola peternakannya.

Maksimal parameter yang digunakan untuk penilaian ini adalah 10
parameter dan untuk sub parameter maksimal adalah 2 sub parameter.

Output dari aplikasi berupa jumlah prediksi telur yang diproduksi.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Membangun suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk memprediksi hasil

produksi telur agar memperoleh hasil produksi yang maksimal.



1.5

Menerapkan logika fuzzy dalam pembuatan aplikasi yang mampu
memprediksi hasil produksi telur agar memperoleh hasil produksi yang

maksimal.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah sebagai
berikut :

Memberikan prediksi jumlah telur kepada pihak peternak ayam petelur agar
dalam produksinya bisa memperoleh hasil yang maksimal.

Membantu pihak peternak dalam mengkalkulasi setiap faktor pendukung

dari produksi telur ayam lebih cepat dan efisien.

1.6 Keaslian Penelitian

Adapun penelitian tentang Penerapan Logika Fuzzy Mamdani Untuk Prediksi

Hasil Produksi sudah pernah dilakukan sebelumnya. Akan tetapi penelitian

tentang Penerapan Logika Fuzzy Mamdani Untuk Prediksi Hasil Produksi Telur

Ayam belum pernah dilakukan sebelumnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian tugas akhir/ skripsi ini disusun secara sistematis dan

dibagi ke dalam beberapa bagian bab. Penulisan laporan tugas akhir ini memiliki

urutan yang dimulai dari BAB | sampai dengan BAB VI. Adapun pembagian

babnya adalah sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN



Bagian ini menerangkan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bagian ini berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang berhubungan
dengan tema dan studi kasus yang akan dibahas dalam laporan penelitian ini.

BAB IlIl. PENGEMBANGAN SISTEM

Bagian ini berisi uraian rinci tentang metode penelitian yang memberikan
penjelasan mengenai detail langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai
tujuan dan simpulan akhir penelitian.

BAB IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bagian bab ini berisi tentang analisis kebutuhan sistem dan perancangan sistem
yang akan dibangun.

BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bagian bab ini berisi tentang implementasi dari sistem yang di bangun dan
pengujian data asli dengan sistem yang dibangun.

BAB VI. PENUTUP

Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem prediksi hasil produksi
telur ayam menggunakan metode Mamdani ini, dapat diambil sebuah kesimpulan
sebagai berikut:

1. Aplikasiprediksi hasil produksi telur ayam mampu menerapkan salah satu
dari Fuzzy Inference System yaitu metode Mamdani untuk memberikan
prediksihasil dari produksi telur ayam

2. Aplikasiprediksi hasil produksi telur ayam dapat digunakan sebagai alternatif
dalam menghitung prediksi produksi telur ayam dengan hasil yang lebih
akurat. Serta sistem dapat memberikan hasil yang lebih fleksibel dalam
membantu meningkatkan keuntungan produksi telur ayam.

3. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan matlab, dapat disimpulkan
bahwa keakuratan perhitungan dari aplikasi yang dibangun mencapai 93,2%

dibandingkan dengan perhitungan matlab.

6.2 Saran

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari banyaknya kekurangan dan
kelemahan. Oleh karena itu, untuk pengembangan sistem lebih lanjut, maka perlu

diperhatikan beberapa hal, yaitu:

92
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1. Antramuka dari aplikasi yang dibangun masih tampak sederhana, sehingga
dapat dikembangkan lebih menarik lagi agar pengguna merasa lebih nyaman
dalam pengoperasian aplikasi tersebut.

2. Aplikasi yang dibangun diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan dalam
pengembangan dan penelitian lebih  lanjut sehingga mampu menghasilkan
suatu aplikasi baru yang lebih efektif dengan tingkat keakuratan lebih tinggi

dari aplikasi ini.
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LAMPIRAN A



ATURAN HIMPUNAN FUZZY
Variabel :

1. Jumlah Ayam (Sedikit, Banyak)

2. Jumlah Pakan (Sedikit, Banyak)
Jumlah Minum (Sedikit, Banyak)
Pemberian Vitamin (Tidak rutin, Rutin)
Luas Kandang (Sempit, Luas)

Suhu Ruangan (Rendah, Tinggi)
Pembersihan Kandang (Jarang, Rutin)

No ok ow

Rule/Aturan yang terbentuk :

1. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

2. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

3. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

4. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

5. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

6. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu



Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

7. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

8. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

9. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

10. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

11. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

12. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

13. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)



14. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

15. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

16. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

17. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

18. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

19. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

20. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

21. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum

banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu



Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

22. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

23. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

24. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

25. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

26. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

27. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

28. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)



29. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

30. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

31. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

32. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

33. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

34. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

35. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

36. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum

sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan



(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

37. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

38. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

39. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

40. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

41. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

42. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

43. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)



44. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

45. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

46. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

47. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

48. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

49. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

50. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

51. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum

banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan



(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur sedikit)

52. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

53. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

54. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

55. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

56. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

57. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

58. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)



59. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

60. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

61. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur sedikit)

62. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

63. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

64. Jika (Jumlah Ayam sedikit) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
sedikit)

65. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

66. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum

sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan



(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

67. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

68. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

69. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

70. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

71. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

72. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

73. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi

Telur banyak)



74. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

75. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

76. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

77. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

78. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

79. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

80. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

81. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum

banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan



(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

82. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

83. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

84. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

85. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

86. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

87. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

88. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur

banyak)



89. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

90. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

91. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

92. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

93. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

94. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

95. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

96. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan sedikit) dan (Jumlah Minum

banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu



Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

97. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

98. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

99. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

100. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

101. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

102. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

103. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur

banyak)



104. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

105. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

106. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

107. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

108. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

109. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

110. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

111. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum

sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu



Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

112. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
sedikit) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

113. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

114. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

115. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah
Produksi Telur banyak)

116. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan
(Suhu Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

117. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

118. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur

banyak)



119. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

120. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin tidak rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

121. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

122. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

123. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

124. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang sempit) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

125. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi
Telur banyak)

126. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum

banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu



Ruangan rendah) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

127. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang jarang) maka (Jumlah Produksi Telur
banyak)

128. Jika (Jumlah Ayam banyak) dan (Jumlah Pakan banyak) dan (Jumlah Minum
banyak) dan (Pemberian Vitamin rutin) dan (Luas Kandang luas) dan (Suhu
Ruangan tinggi) dan (Pembersihan Kandang rutin) maka (Jumlah Produksi Telur

banyak)



LAMPIRAN B



PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama : 'r’urw'ax\\f
No Pernyataan Ya Tidak
] Pracee Inain Aon Inanit hani hoe oo 3
berjalan dengan baik. v
2 | Proses ganti password bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. N
2 Clnbmann Ame a "y e
| dengan jelas. v
4 |Sistem dapat menampilkan data produksi
dengan jelas. v’
b o saa paawccs |
| vang digunakan v
6 | Sistem ilkan setting aturan
i dapat menampi 2 yang %
(SR 1 K"_ nasii roduks
Uapat  LuCuAIpuKan p 1 i A

dengan jclas.

Total




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama - M&)‘F‘ on

No Pernyataan Ya Tidak

1| Proses login dan logout bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. 7

2 | Proses ganti password bagi karyawan dapat ;
iberjalan dengan baik. ~

3  Sistcm dapai mcnampilkan data karyawan %
dengan jelas,

4 Sistem dapat menampilkan data produksi )
| dengan jelas. v

5 Sistem dapat menampiikan data parameter P
yaug digunakat. \«

6  Sistem dapat menampilkan setting aturan yang
idigmnkan. A

7 | Sistem dapat menampilkan hasil produksi <

| dengan jeias.

Total

P




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Pernyataan

Ya

Proses login dan logout bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik.

Proses ganti password bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik.

Sistem dapat menampilkan data karyawan
dengan jelas.

Sistem dapat menampilkan data produksi
dengan jelas.

Sistem dapal menampiikan daia parameier
yang digunakan,

Sistem dapat menampilkan seiting aturan yang
digunakan.

Sistem dapat menampilkan hasil produksi

Total




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama : G\%n\ro
No Pernyataan Ya Tidak
i | Froses jogin dan iogoui bagi karyawan dapai
berjalan dengan baik. ~
2 | Proses ganti password bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. o
3 | Sistem _(q)l menampilkan data karyawan v
dengan jeias.
4 | Sistem _@d menampilkan data produksi >
dengan jelas.
5 Sim:n. dapat menampilkan data parameter T
yang digunakan.
6 Slslun dapat menampilkan sctting aturan yang oy
digunakan
7 | Sistem dapat menampilkan hasil produksi P
dengan jelas.
T Total }




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama - M
Neo Pernyataan Ya Tidak
I | Proses login dan logout bagi karyawan dapat <
| DETjalan aengan baix. e
25’Prmganﬁpasswordbagikaryawandapat g
3 |Sistem dapat menampilkan data karyawan iy
dengan jelas. <
4 |Sistem dapat menampilkan data produksi -
dengan jelas.
5 {Sistem dapat menampilkan data parameter
yang digunakan. bl
6 | Sistem dapat menampilkan setting aturan yang %
7 | Sistem danat menamnilkan  hacil neaduleei - K
dengan jelas.
Total :I.




IRy

T R BB IRIANAWAART 4 W swrvwvenm w v + wn s wmw—m reven . . o e
A EATUUSIAUY P UITOIIUVIVAL OO § L0V FAUA FEIVEATFAIY

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama : YUnonyv
No Pernyataan Ya Tidak
1| Proses login dan logout bagi karyawan dapat
berialan dengan baik. N
2 | Proses ganti password bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. 3
3 | Sistem dapat menampilkan data karyawan
| Aenoan inlac. sl
4 |Sistem dapat menampilkan data produksi iy
| dengan jelas.
5 | Sistem dapat menampilkan data parameter "
Faing diguaanai.
6 Sistundqmmummpilkmselﬁngatumymg
digunakan. Sz
7 |Sistem dapat menampilkan hasil produksi
juenganjaas. N
Total “




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN
LOGIKA FUZZY MAMDANI

UUNTUK PREDIKSI HASIL PRODIIKSI TELIU/R AVAM

: \:cch\o

Wi o R i
A LAy acaan

Proses login dan logout bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik.

Proses ganti password bagi karyawan dapat
oerjaian dengan ovaik.

Sistem dapat menampilkan data karyawan
dengan jelas.

Sistem dapat menampilkan data produksi
dengan jelas.

yang digunakan.

Sistem dapat menampilkan sefting aturan yang
digunakan.

Sistem dapat menampilkan hasil produksi
dengan jelas.

L
\//
o
-
Sistem dapat menampilkan data parameter o
Rt
P
=
1

Tatal




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama : Pahb
No Pernyataan Ya Tidak
! ¢ Prooce login dan lpoul bags Aa yawau dapat
berjalan dengan baik. N
2 | Proses ganti password bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. v
5 | Sistcun dapar menampiikan data karyawan w
dengan jelas.
4 | Sistem dapat menampilkan data produksi
dengan jelas. N~
> |Sistem dapat menampilkan data parameter w 1
yang digunakan.
6 | Sistem dapat menampilkan setting aturan yang
J digunakan L\ Y2
7 | Sistem dapat menampilkan hasil produksi
dengan jelas. s
Total '\




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN
LOGIKA FUZZY MAMDANI
UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama * ‘\/\O(‘ IJC‘\'\(
lNo] Pernyataan | Ya l 'ndalT’
1| Proses login dan logout bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. a2
2 |Proses ganti password bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. L
3 |Sistem dapat menampilkan data karyawan w
| dengan jelas.
4 :Slstemdapm menampilkan data produksi S
| dengan jelas.
5 |Sistem dapat menampilkan data parameter
yang digunakan. e
6 | Sistem dapat menampilkan sctting aturan yang
digunakan. v
7 |Sistem dapat menmampilkan hasil produksi
dengan jelas. v
Total 4




PENGUJIAN FUNGSIONAL SISTEM PADA PENERAPAN

LOGIKA FUZZY MAMDANI

UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

Nama ; X0
' No l Pernyataan Ya Tidak
1 | Proses login dan logout bagi karyawan dapat
berjalan dengan baik. v
2 | Proses ganti password bagi karyawan dapat v}
berjalan dengan baik.
3 [Sistem dapat menampilkan data karyawan >
| dengan jelas.
4 | Sistem dapat menampilkan data produksi
dengan jelas. v
S | Sistem dapat menampilkan data parameter
yang digunakan. od
6 | Sistem dapat menampilkan setting aturan yang y
digunakan.
7 | Sistem dapat menampilkan hasil produksi
dengan jelas. Vv
Total 3




LAMPIRAN C



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA

FUZZY MAMDANI UNTUR FREDIRDE HADIL FRULUNDI iDL UK AlAma

NAMA : P’»‘fmmt(‘

No Pernyataan Pilihan
SS| S| N | TS |STS
1 | Aplikasi dapat digunakan v
3 | Tampilan Aplikasi menark minat
pengguna h
3 |Sistem sesuai dengan kebutuhan
pengeuna. v

7 Mo dlam Aplikest mudsh diteju clch j
| pengguma v

[ i Pengguna dapal langsung menggunakan

| aplikasi saat pertama mengakses

7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah
3 GHBCHEETn Uikl pigguiia -y
]

Keterangan:

35 = Dangal OCTEjU

S  =Sectuju
N  =Netral
o iR oTwage

STS =Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

NAMA  : Margan

R | W rvwvewain B s ] ey 1
| e .
i | LN L] Y e S
| i
1 | Aplikasi dapat digunakan . [ ;(
2 Tamnilan Anlikacs menamb minmat I f‘
|
| Pengguna I 10 I I
|3 |Sistem scsuai  dengan  kebutuhan | 1
| | pengguna v
;‘é - ' r. . . -y Lo’ - ;’ ‘
| vemggee et B bl 1T
S | Pengpmmm ik dpw e ‘ »
g- {‘_"“"" R o ¢ I | g
; s seat potams moasakses - i A :
;:' | Toon-icon dalam aplikas: nexkls
| Toral PRY. 1B
Keterangan: ’ ' ' ’

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N  =Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
—vre sy s w i m AT LAY TIATYY W DOTNIYCT WAST PROMIKSI TRFIIIR AYAM

NAMA 2 Diagto
Neo Pernyataan rinan
SS| S| N | TS |STS
1 | Aplikasi dapat digunakan o
2 |Tampilan Aphkasi menank minat o
pengguna
3 | Sistem sesuai dengan kebutuhan
peagguna. i
4 | Mena dalam Aplikasi mudah dituju olch | I
penggun: v
5 | Penggunaan q:likm dqm segera ),
! memproses data yang dimginkan
6 | Pengguna dapat langsung menggunakan
aplikasi saat pertama mengakses L
7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah i
Alern aen warts Alah menomma w
I
Total \ S 3
Keterangan:
S =Setuju
N  =Netral

P T

STS =Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

NARTA - L( —

No Pernyataan Pilihan

1 A0l Bsant B eem Ve

2 | Tampilan Aplikasi menarik minat
pengguna w

3 |Sistem sesuai dengan  kebutuhan

¥ s _meiics g
4 | Menu dalam Aplikasi mudah dituju oleh
pengguna s
5 | Penggunaan aplikasi dapat segera k
uu;nuyl UOCY uata yaus uuu51unau -

6 | Pengguna dapat langsung menggunakan

aplikasi saat pertama mengakses Nt
7 Tran_ican dalam anlibaci mndah
dimengerti oleh pengguna ol
Total 1 151
Keterangan:

5SS  =>angat Setuju
S  =Setuju

N  =Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



MITATATTIVNART AMTI AT RAVINS 4 COFCTFTIRS T3 2 ¥ 3 FRIRTves 2 ws & w7 % o+~ ~ww > o

FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

4

il siy Wjﬂv‘—
No Pernyataan Pilihan
| SS| S| N|TS|STS
{ .
1 n}llll\ﬂbl \.ld‘.lﬂl. ulsuual\au \/
2 | Tampilan Aplikasi menarik minat
pengguna s
)3 |Sistem sesuai dengan  kebutuhan )
pengzura. v
4 | Menu dalam Aplikasi mudah dituju olch
pengguna (Vg
5 Pencowmaan  anbikass  donat  croers
memproses data yang diinginkan i
6 | Pengguna dapat langsung menggunakan
aplikasi saat pertama mengakses S
! dimengexti olch pengguna A4
i
Total 2|&
Keteranean:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

NAMA 5 Clgq,d,o

T Dosverratoon l Pilihan l
i
'1'1 | ss! s| N | TS SIS
T T rmmeiom | Avlilass  menank  mimat
pengguna -
3 | Sistem  sesuai  dengan  kebutuhan o
pengguna.
:‘-‘-‘l = v 2 320nri s Al Astrins nloh
|| pengguna | =
5 | Penggunaan aplikasi dapat segera y;
memproses data yang diinginkan
F ] ““55‘“‘“““!"‘"“"‘0""‘0 o e~ S ‘ >
% aplikasi saat pertama mengakses 2l
"7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah
dimengerti oleh pengguna M
' Total
v slsl | |
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S  =Setuju
N  =Netral

TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

NAMA : Panto
I'ara] Dasreerndonnve T e )
SS| S| N|TS|STS
1 | Aplikasi dapat digunakan v
2 | Tommilon  Ankboci  manorib  minat
pengguna v’
3 |Sistem sesuai dengan kebutuhan
pengguna. N/
' pengguna \_
5 |Penggunaan aplikasi dapat segera
memproses data yang diinginkan A
ol RSN, R
aplikasi saat pcrtama mengakses 7
7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah
dimengerti oleh pengguna U
Total ( o
Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

NAMA : Eko
| | = J—— I . . )
SS| S| N|TS|STS
1 | Aplikasi dapat digunakan %
) T -3 Aedil Y 3 s "
pengguna v
3 |Sistem sesuai dengan kebutuhan
pengguna. o
pengguna v
5 | Penggunaan aplikasi dapat segera
memproses data yang diinginkan P
- § CETORrIREstuy ores oo
‘ aplikasi saat pcrtama mengakses A
7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah
dimengerti oleh pengguna v
Tt 2 |
Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S =Setuju

N  =Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

TN AR

ESP MR e 1 B . ]
SS| S| N |TS|STS
1 | Aplikasi dapat digunakan P
2 T 4] Aniil . o ! vt
| pengguna i
1
3 |Sistem scsuai dengan kebutuhan
pengguna. =
iﬂ;"--. » a' RN T o 4 vl
5 |Penggunaan aplikasi dapat segera ‘
memproses data yang diinginkan i
- | s \ouﬁsuua t“““lt lllll&"ll‘s un.-uwum
aplikasi saal pertama mengakses ~
7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah ;
dimengerti oleh pengguna =
! Total 9 312
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S  =Setyu
N  =Netral

TS =Tudak Setwin

STS = Sangat Tidak Setuju



PENGUJIAN ANTAR MUKA SISTEM PADA PENERAPAN LOGIKA
FUZZY MAMDANI UNTUK PREDIKSI HASIL PRODUKSI TELUR AYAM

NAMA : sl s
Twa 'i Pornvatann | Prllstean —'
SS| S| N TS STS
1 | Aplikasi dapat digunakan v
3 | Tammilan Anlikasi menarik minat
: v
3 | Sistem sesuai dengan kebutuhan
pengguna. o
]
. ’;3'-_.. Salnves A:‘lilroci mundah ditmin nleh
pengguna =
5 | Penggunaan aplikasi dapat segera
memproses data yang diinginkan ~
o= . e Pt s = sanneverersnlram
v £ LGS Sosegrens Msttpy Tt TTT T TGS
aplikasi saat pertama mengakses ad
7 | Icon-icon dalam aplikasi mudah
dimengerti oieh pengguna o
T [slvfsl | |
Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S  =Setuju

N  =Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Nomor Telepon : 081333560826

Email : astutinovie3@gmail.com
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Warga Negara . Indonesia

Agama : Islam
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